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Abstrak

Penelitian ini menganalisis strategi inovatif Partai Golongan Karya (Golkar) DPC Sungai Penuh
dalam memenangkan Pemilihan Legislatif di Kota Sungai Penuh. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan metode studi literatur dan analisis konten untuk mengevaluasi
berbagai strategi yang diterapkan oleh Golkar dalam kampanye pemilu. Temuan utama
menunjukkan bahwa Golkar DPC Sungai Penuh telah mengadopsi strategi kampanye digital yang
efektif dengan memanfaatkan media sosial seperti Facebook, Instagram, dan WhatsApp untuk
memperluas jangkauan pemilih dan membangun citra modern. Partai ini juga mengadakan
webinar dan diskusi daring untuk meningkatkan interaksi langsung dengan konstituen. Selain itu,
pemberdayaan relawan melalui pelatihan intensif dan kampanye door-to-door telah memperkuat
dukungan masyarakat. Partai juga aktif dalam program sosial dan kegiatan kemasyarakatan, yang
meningkatkan citra positif mereka di mata publik. Penggunaan data dan analisis pemilih
memungkinkan Golkar untuk menyusun pesan kampanye yang lebih personal dan efektif, serta
mengalokasikan sumber daya kampanye dengan lebih efisien. Kesimpulannya, strategi
komprehensif dan berbasis data yang diterapkan oleh Golkar DPC Sungai Penuh menunjukkan
adaptasi yang sukses terhadap perkembangan teknologi dan tren komunikasi modern, serta
meningkatkan efektivitas kampanye dan relevansi partai dalam kontestasi politik yang kompetitif.

Kata Kunci : Partai Golongan Karya (Golkar), Kampanye Digital, Media Sosial, Pemberdayaan
Relawan, Program Sosial, Analisis Pemilih, Strategi Pemilu.

Abstract

This research analyzes the innovative strategy of Golongan Karya Party (Golkar) DPC Sungai
Penuh in winning the Legislative Election in Sungai Penuh City. This research uses a qualitative
approach with literature study and content analysis methods to evaluate the various strategies
implemented by Golkar in the election campaign. The main findings show that Golkar DPC Sungai
Penuh has adopted an effective digital campaign strategy by utilizing social media such as
Facebook, Instagram, and WhatsApp to expand voter outreach and build a modern image. The
party also held webinars and online discussions to increase direct interaction with constituents. In
addition, the empowerment of volunteers through intensive training and door-to-door campaigns
has strengthened community support. The party is also active in social programs and community
activities, which enhance their positive image in the eyes of the public. The use of voter data and
analysis allowed Golkar to craft more personalized and effective campaign messages, and allocate
campaign resources more efficiently. In conclusion, the comprehensive and data-driven strategy
implemented by Golkar DPC Sungai Penuh shows a successful adaptation to technological
developments and modern communication trends, and increases the effectiveness of the
campaign and the party's relevance in competitive political contestation.

Keywords: Golongan Karya Party (Golkar), Digital Campaign, Social Media, Volunteer
Empowerment, Social Program, Voter Analysis, Election Strategy

PENDAHULUAN
Bangsa Indonesia, sesungguhnya telah akrab dengan kehidupan partai-partai politik.
Sebelum “Republik Indonesia” berdiri, partai politik telah berfungsi dan berperanan tampil sebagai
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wadah perjuangan yang menggelorakan semangat nasionalisme. Demikian juga, setelah®
Proklamasi Kemerdekaan” keberadaan partai politik semakin marak dengan lahir dan hadirnya
banyak partai politik sesuai maksud “Maklumat Pemerintah 3 November 1945” yang menyatakan
bahwa pemerintah menginginkan lahirnya partai-partai politik agar segala aliran paham yang ada
dalam masyarakat dapat dipimpin dan diarahkan ke jalan yang teratur. Untuk menjembatani antara
pemerintah dan rakyat, sebagai wujud suatu demokrasi diperlukan adanya partai politik. Sistem
demokrasi tidak mungkin berjalan tanpa adanya partai politik. Pembuatan keputusan secara
teratur hanya mungkin dilakukan jika ada pengorganisasian berdasarkan tujuan kenegaraan.
Tugas partai politik adalah untuk menata aspirasi rakyat untuk dijadikan public opinion yang lebih
sistematis sehingga dapat menjadi dasar pembuatan keputusan yang teratur.

Dengan kedudukan tersebut maka rakyat memiliki hak untuk menentukan nasib dan arah
mereka sendiri. Tetapi, dengan terbatasnya stabilitas dan sistem politik yang ada, maka
dilaksanakanlah Pemilu (Pemilihan Umum) dalam bentuk Pileg (Pemilu Legislatif) guna
memilih wakil-wakil rakyat untuk duduk di parlemen dalam rangka memperjuangkan segala
kepentingan politik dan aspirasi masyarakat yang berbeda-beda, sehingga terintegrasi dalam satu
kebijakan publik yang bersifat universal.

Dari kondisi tersebut, maka hadirlah partai politik dengan salah satu fungsinya sebagai
sarana rekrutmen politik “berlomba-lomba” dalam menempatkan serta mendelegasikan kader-
kadernya guna menduduki kursi pemerintahan dalam rangka memengaruhi kebijakan publik di
setiap aspeknya berdasarkan visi, misi, arah gerak, hingga pada ideologi partai pemenang
pemilu yang bersangkutan (El Barito & Rohman, 2023). Namun pada pelaksanaannya terdapat
beberapa tantangan yang dihadapi oleh partai politik slalah satunya, persaingan antar partai politik
dalam perebutan kader yang potensial pada setiap dapil untuk di ikut sertakan dalam kontestasi
Pileg ( Pemilihan Legislatif). Hal demikian juga terjadi pada Partai Golongan Karya (GOLKAR)
DPC Kota Sungai Penuh dari tahun 2019 sampai 2024 dimana, Partai Golongan Karya pada
Pemilu Periode 2019-2024 memiliki 1 kursi, sedangkan 2024-2029 memiliki 5 Kursi sekaligus
menempati kursi pimpinan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) Kota Sungai Penuh.
Dengan demikian, keberhasilan pencapain dari suatu partai Golongan Karya (GOLKAR) dalam
memenangkan suatu kontestasi untuk menduduki kursi parlemen tidak luput dari yang namanya
strategi dan inovasi(Piardi, 2024).

Sejauh ini studi tentang Partai Golongan Karya (Golkar) cenderung lebih menganalisis
pada : pertama peran partai golkara dalam pendidikan politik (Daud, 2019; Kurniati, 2023; Saputro
et al., 2024; Tangkere et al., 2022; Taufik et al., 2019). Kedua strategi komunikasi politik Partai
Golongan Karya (GOLKAR) (Basri, 2021; Meifilina, 2021; Syofian & Nasution, 2020; Wibisono et
al., 2023). Ketiga peran partai Golongan Karya (GOLKAR) dalam rekrutmen kader (Elsi & Hartati,
2019; Kurniati, 2023; Sari et al., 2021; Wibawa, 2022).

Tulisan ini bertujuan untuk menyempurnakan dari penilitian sebelumnya mengenai Strategi
dari partai Golongan Karya (GOLKAR) dalam kontestasi pemilu. Secara khusus penlitian ini
bertujuan untuk menganalisis Inovai Partai Golongan Karya (Golkar) DPC Sungai Penuh Dalam
Memenangkan Pemilihan Legislatif Di Kota Sungai Penuh.

METODE

Untuk menjawab berbagai pertanyaan dan lebih memperdalam wawasan peniliti
memanfaatkan pendekatan penilitan kualitatif dengan menggunakan metode studi literatur, studi
literatur pada penelitian ini adalah serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan metode
pengumpulan data pustaka, membaca, dan mencatat serta megelola data penelitian secara
objektif, sitematis, analitys dan kritis.

Sedangkan teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis data,
analisis isi (konten analisis). Analisis data dimulai dengan menganalisys hasil penelitian dari yang
paling relevan, relevan dan cukup relavan. Lalu dengan melihat tahun penelitian diawali dari yang
paling mutakhir dan berangsur-angsur mundur ketahun yang lebih lama. Pengumpulan data
Penelitian ini dimulai dari membaca abstrak dari setiap penelitian yang lebih dahulu untuk
memberikan penilaian apakah permasalahan yang dibahas sesuai dengan yang hendak
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dipecahkan dalam penelitian. Selnjutnya mencatat bagian-bagian penting penting dan relevan
dengan permaslahan penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Strategi Kampanye Digital

Dalam era digital yang semakin berkembang pesat, strategi kampanye politik telah
mengalami transformasi signifikan. Partai Golkar DPC Sungai Penuh telah memanfaatkan potensi
media sosial seperti Facebook, Instagram, dan WhatsApp untuk memperluas jangkauan
kampanye mereka. Melalui platform-platform ini, mereka memproduksi konten yang menarik dan
informatif, termasuk video, infografis, dan artikel. Konten ini tidak hanya menjelaskan visi dan misi
partai, tetapi juga menampilkan profil calon legislatif mereka secara rinci. Penggunaan iklan
berbayar di media sosial memungkinkan partai menjangkau pemilih yang lebih luas, khususnya
generasi muda yang lebih sering mengakses informasi melalui internet(Faradis et al., 2023;
Nugraheni, 2023; Rifandi & Irwansyah, 2021). Pendekatan ini sejalan dengan teori komunikasi
politik yang menekankan pentingnya media baru dalam menghubungkan partai politik dengan
konstituennya secara lebih efektif dan efisien(Putra, 2019; RENI WULANDARI, 2023).

Selain produksi konten yang menarik, Golkar DPC Sungai Penuh juga aktif mengadakan
webinar dan diskusi daring sebagai bagian dari strategi kampanye digital mereka. Melalui acara-
acara ini, partai tidak hanya meningkatkan keterlibatan pemilih, tetapi juga memberikan
kesempatan bagi calon legislatif untuk berinteraksi langsung dengan konstituen. Langkah ini
sangat penting karena memungkinkan calon untuk menjawab pertanyaan dan kekhawatiran publik
secara real-time. Hal ini sesuai dengan teori interaksi simbolik yang menekankan pentingnya
komunikasi langsung dan interaktif dalam membentuk persepsi publik. Dengan adanya webinar
dan diskusi daring, Golkar DPC Sungai Penuh dapat membangun citra partai yang responsif dan
terbuka terhadap aspirasi masyarakat(Kuswandoro, 2024; Sujoko & Widodo, 2024).

Penggunaan media sosial dan teknologi digital dalam kampanye politik juga berkaitan
dengan teori agenda setting. Dengan mengendalikan narasi dan isu-isu yang dibahas di media
sosial, Golkar DPC Sungai Penuh mampu mempengaruhi agenda publik dan menciptakan
kesadaran mengenai isu-isu penting yang mereka angkat. Melalui konten yang disajikan secara
konsisten dan strategis, partai dapat mengarahkan perhatian pemilih pada program-program
unggulan dan visi misi partai. Dalam konteks ini, media sosial menjadi alat yang efektif untuk
membangun opini publik dan memobilisasi dukungan(Arsyad et al., 2024; Hardiyanto et al., 2023;
Kusumawardani & Cahyanto, 2023).

Secara keseluruhan, strategi kampanye digital Golkar DPC Sungai Penuh mencerminkan
adaptasi partai terhadap perubahan zaman dan teknologi. Dengan memanfaatkan media sosial,
mengadakan webinar, dan memproduksi konten yang menarik, partai berhasil menciptakan citra
yang modern dan dinamis. Pendekatan ini tidak hanya relevan dengan teori-teori komunikasi
politik, interaksi simbolik, dan agenda setting, tetapi juga membuktikan bahwa partai politik dapat
tetap relevan dan efektif dalam menarik perhatian pemilih muda, terutama milenial dan Gen Z.
Strategi ini menunjukkan bahwa partai yang mampu beradaptasi dengan teknologi digital memiliki
peluang lebih besar untuk memenangkan hati dan suara pemilih dalam kontestasi politik yang
semakin kompetitif(Ahmad Ziruddin et al., 2023; Miswar et al., 2023).

Pemberdayaan Relawan dan Tim Sukses

Relawan adalah kunci kemenangan pemilihan legislatif, seperti yang diakui oleh DPC
Golkar Sungai Penuh. Untuk mencapai tujuan ini, Golkar DPC Sungai Penuh meluncurkan
program pelatihan intensif yang bertujuan untuk meningkatkan keterampilan komunikasi,
pemahaman politik, dan strategi lapangan bagi rekan dan tim yang berhasil. Program ini
mencakup berbagai kegiatan seperti lokakarya, simulasi kampanye, dan sesi motivasi yang
dipandu oleh pakar politik dan tokoh masyarakat. Dengan adanya relawan dan tim yang berhasil
dalam hal pengetahuan dan kemampuan yang dibutuhkan, Golkar DPC Sungai Penuh berharap
dapat mewujudkan tim kampanye vyang solid dan efektif dalam menarik dukungan
masyarakat(Suardhika, 2024).
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Kursus yang diberikan kepada relawan dan tim yang berhasil tidak hanya membahas teknik
kampanye; prosesnya juga mencakup penyediaan alat kampanye seperti poster, selebaran, dan
barang dagangan partai. Untuk meningkatkan visibilitas partai di mata pemilih, alat kampanye ini
disiarkan secara luas di seluruh Kota Sungai Penuh. Selain itu, tim yang berhasil melakukan
kampanye door-to-door, yang dianggap sebagai metode yang efektif dalam teori komunikasi politik
karena memungkinkan terjadinya interaksi langsung antara kandidat dan pemilih. Melalui
pendekatan personal ini, tim yang berhasil dapat menyampaikan program partai secara langsung,
mendengarkan aspirasi warga, dan mengajak mereka untuk berpartisipasi aktif dalam pemilihan.
Hal ini sesuai dengan teori keterlibatan politik, yang menyatakan bahwa interaksi secara langsung
dapat meningkatkan partisipasi dan loyalitas pemilih(Kango, 2014; Milana & Muksin, 2021; Moha
et al., 2021).

Program Sosial Dan Kegiatan Kemasyarakatan

Sebagai bagian dari strategi untuk memenangkan hati masyarakat sebagai pemilih, Golkar
DPC Sungai Penuh aktif dalam berbagai program sosial dan kegiatan kemasyarakatan. Partai
Golkar DPC Sungai Penuh menyelenggarakan bakti sosial seperti pembagian sembako,
pengobatan gratis, dan bantuan untuk korban bencana alam. Melalui kegiatan-kegiatan ini, Golkar
tidak hanya menunjukkan kepedulian terhadap masalah-masalah sosial yang dihadapi masyarakat
setempat, tetapi juga memperkuat ikatan dengan mereka. Pendekatan ini sejalan dengan teori
"Social Exchange" yang menyatakan bahwa interaksi sosial didasarkan pada pertukaran manfaat,
di mana partai menawarkan bantuan dan dukungan sebagai bentuk investasi sosial yang
diharapkan menghasilkan loyalitas pemilih(Alfisahrin, 2021; Tjahjoko, 2015).

Dengan terlibat langsung dalam upaya peningkatan kesejahteraan masyarakat, DPC
Golkar berhasil membangun citra positif sebagai partai yang proaktif dan peduli terhadap
masyarakat. Strategi ini relevan dengan teori "Symbolic Interactionism” yang menjelaskan
bagaimana simbol dan interaksi sosial membentuk makna dan persepsi publik. Dalam konteks ini,
tindakan-tindakan Golkar menjadi simbol komitmen mereka terhadap kesejahteraan masyarakat,
yang pada akhirnya memperkuat dukungan dan kepercayaan publik. Hal ini terbukti efektif dalam
meningkatkan dukungan dalam pemilihan legislatif, menunjukkan bahwa pendekatan yang
berbasis pada interaksi sosial dan pemberdayaan memiliki dampak signifikan dalam dunia
politik(Ferdiansyah & Taufik, 2024; Susetyawidianta & Geraldy, 2024).

Penggunaan Data dan Analisis Pemilih

Penggunaan data dan analisis pemilih oleh DPC Golkar Sungai Penuh merupakan contoh
konkret penerapan strategi berbasis data dalam kampanye politik. Di zaman yang serba digital
seperti sekarang ini, data menjadi aset yang sangat berharga dalam merancang strategi
kampanye yang efektif. Dengan mengumpulkan data demografis, preferensi politik, dan isu-isu
penting melalui survei dan riset lapangan, Golkar dapat memahami karakteristik dan kebutuhan
masyarakat secara mendalam. Informasi ini memungkinkan partai untuk mengidentifikasi basis
pemilih potensial dan menyusun pesan kampanye yang lebih relevan dan personal, yang pada
akhirnya dapat meningkatkan keterlibatan dan dukungan dari pemilih. Dalam konteks politik,
pemilih adalah "konsumen" yang harus dipahami dengan baik agar kampanye dapat disesuaikan
dengan preferensi dan kebutuhan mereka. Pemahaman ini memungkinkan Golkar untuk
membangun kampanye yang lebih personal dan tepat sasaran, sesuai dengan teori segmentasi
pasar yang menekankan diferensiasi berdasarkan kebutuhan dan keinginan segmen target yang
dalam hal ini dimana pemilih merupakan target dan pasar(Pimay, 2023; Saifuddin et al., 2018)

Dengan menggunakan analisis data yang cermat, Golkar dapat memetakan wilayah-
wilayah dengan tingkat dukungan yang tinggi dan rendah. Teori perilaku pemilih menunjukkan
bahwa pemilih cenderung memberikan dukungan berdasarkan faktor-faktor seperti identitas
kelompok, isu-isu yang relevan, dan performa partai atau kandidat di masa lalu. Dengan
memahami faktor-faktor ini melalui data yang dikumpulkan, Golkar dapat merancang pesan
kampanye yang lebih personal dan relevan. Sebagai contoh, jika data menunjukkan bahwa isu
ekonomi sangat penting bagi pemilih di suatu daerah, maka kampanye di wilayah tersebut akan
menekankan program ekonomi partai. Hal ini sesuai dengan teori perilaku pemilih yang
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menekankan pentingnya resonansi isu kampanye dengan kekhawatiran dan harapan
pemilih(ldrus, 2024; Kuswandoro, 2024; Putranto, 2024).

Selain itu, pendekatan berbasis data ini juga memungkinkan Golkar untuk mengalokasikan
sumber daya kampanye secara lebih efisien. Teori alokasi sumber daya dalam kampanye politik
menekankan pentingnya distribusi sumber daya seperti waktu, uang, dan tenaga kerja ke daerah-
daerah yang memberikan peluang kemenangan tertinggi. Dengan fokus pada wilayah dengan
dukungan kuat dan menyesuaikan strategi untuk mengatasi tantangan di daerah dengan potensi
suara rendah, Golkar dapat meningkatkan efektivitas kampanye secara keseluruhan. Pendekatan
ini tidak hanya meningkatkan peluang kemenangan dalam pemilihan legislatif, tetapi juga
memperkuat hubungan dengan pemilih melalui kampanye yang lebih relevan dan berfokus pada
kebutuhan mereka. Hal ini sejalan dengan teori manajemen strategis yang menekankan
pentingnya alokasi sumber daya berdasarkan analisis lingkungan dan internal untuk mencapai
tujuan organisasi secara optimal(Aspinall & Berenschot, 2019; Cibro, 2018).

SIMPULAN

Strategi kampanye DPC Golkar Sungai Penuh menunjukkan adaptasi yang inovatif
terhadap perkembangan teknologi digital dan tren komunikasi modern dalam politik. Golkar DPC
Sungai Penuh mampu memanfaatkan berbagai platform media sosial untuk memperluas
jangkauan kampanye dan menghasilkan konten yang menarik serta informatif, yang sesuai
dengan teori komunikasi politik. Dengan pendekatan ini, mereka dapat menjangkau pemilih yang
lebih luas, terutama generasi muda, dan membangun citra partai yang dinamis dan modern.

Aktivitas webinar dan diskusi daring yang diadakan oleh Golkar DPC Sungai Penuh
mencerminkan pentingnya interaksi langsung dan interaktif dalam membentuk persepsi publik,
sesuai dengan teori interaksi simbolik. Ini memungkinkan partai untuk lebih responsif terhadap
aspirasi masyarakat dan memperkuat hubungan dengan konstituen.

Penggunaan teori agenda setting dalam mengendalikan narasi dan isu di media sosial
menunjukkan kemampuan Golkar untuk mempengaruhi agenda publik dan meningkatkan
kesadaran tentang program-program partai. Ini menegaskan bahwa media sosial adalah alat yang
efektif dalam membangun opini publik dan memobilisasi dukungan.

Selain strategi digital, pemberdayaan relawan dan tim sukses melalui program pelatihan
intensif menunjukkan betapa pentingnya memiliki tim kampanye yang terlatih dan siap dalam
menarik dukungan masyarakat. Kampanye door to door meningkatkan partisipasi pemilih dan
memperkuat loyalitas mereka, sejalan dengan teori partisipasi politik DPC Sungai Banyak, juga
menunjukkan komitmennya terhadap kesejahteraan masyarakat melalui berbagai program sosial
dan kegiatan kemasyarakatan. Pendekatan ini konsisten dengan teori “pertukaran sosial’” dan
“‘interaksionisme simbolik”, yang menunjukkan bagaimana partai dapat memproyeksikan citra
positif dan membangun dukungan publik melalui tindakan spesifik yang bermanfaat bagi
masyarakat.

Penggunaan data dan analisis pemilih akan memungkinkan Golkar, merancang strategi
kampanye yang lebih personal dan tepat sasaran, konsisten dengan teori segmentasi pasar dan
perilaku pemilih. Dengan memahami kebutuhan dan preferensi pemilih, Golkar dapat
mengembangkan pesan kampanye yang lebih relevan dan efektif serta mengalokasikan sumber
daya kampanye secara optimal.

Secara keseluruhan, strategi pemilu DPC Golkar Sungai Banyak menunjukkan bahwa
partai politik mampu beradaptasi dengan perubahan zaman dan teknologi dengan sukses. peluang
yang lebih baik. Bagus untuk memenangkan hati dan suara pemilih. Pendekatan komprehensif
dan berbasis data ini tidak hanya meningkatkan efektivitas kampanye tetapi juga memperkuat
hubungan antara partai dan masyarakat, memastikan relevansi dan keberhasilan dalam
persaingan politik yang semakin meningkat.
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